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ABSTRAK
 

_____________________________________________ 
Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Melalui Model Think 
Pair Share Pada Siswa Kelas IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone 

Bolango, Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Gorontalo. 
Pembimbing I Dra. Ratnarti Pahrun, M.Pd Dan Pembimbing II 

Dra. Salma Halidu, S.Pd, M.Pd. 

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah melalui model 
Think Pair Share kemampuan menulis puisi pada siswa kelas 

IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango dapat 

meningkat?Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis puisi melalui model Think Pair Share 
pada siswa kelas IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya tes, 
observasi dan dokumentasi. 

Pengamatan observasi awal diperoleh data bahwa dari jumlah 

20 orang, hanya 5 orang (25%) yang mampu menulis puisi, 

dan yang belum mampu menulis puisi masih 15 orang (75%). 
Kemudian pada siklus I pertemuan pertama mengalami 

peningkatan menjadi 7 orang (35%) yang mampu menulis 

puisi. Pada siklus I pertemuan kedua menjadi 10 orang (50%) 
yang mampu menulis puisi, dan pada siklus II pertemuan 

pertama mengalami peningkatan menjadi 14 orang (70%) yang 

sudah mampu menulis puisi. Pada siklus II pertemuan kedua 
mengalami peningkatan kembali menjadi 17 orang (85%) yang 

mampu menulis puisi sedangkan sisanya 3 orang (15%) yang 

belum mampu menulis puisi. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menulis puisi melalui model Think Pair Share 
pada siswa kelas IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango 

meningkat. 
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 ABSTRACT 

   _____________________________________________________________ 

Pendahuluan 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan bahasa pemersatu 

negara Indonesia. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai lambang kebanggaan 

kebangsaan, identitas nasional, serta alat pemersatu dari berbagai suku, budaya 

dan bahasa di Indonesia. Bahasa Indonesia juga berfungsi pada lembaga-lembaga 

pendidikan agar lebih memudahkan guru untuk berkomunikasi dengan siswa. 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang digunakan sebagai pemersatu suku 

bangsa untuk berkomunikasi agar lebih mudah dipahami. Hakekat keterampilan 

bahasa Indonesia meliputi empat aspek yakni menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Empat keterampilan bahasa tersebut memiliki hubungan yang sangat 

erat.  

Menulis adalah sebuah kegiatan menuangkan pikiran, gagasan, dan 

perasaan seseorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis. Dengan memiliki 

keterampilan menulis akan sangat memudahkan kita dalam kegiatan. 
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Keterampilan menulis yang akan dibahas adalah menulis puisi. Menulis puisi 

merupakan salah satu bentuk keterampilan dalam berbahasa yang perlu dimiliki 

oleh siswa sekolah dasar. Pembelajaran menulis dapat digunakan untuk 

mengekspresikan pikiran dan perasaan. Selain itu, dalam pembelajaran menulis 

puisi juga dapat pakai untuk melatih kreativitas para siswa. Melihat begitu 

banyaknya manfaat yang akan diperoleh siswa dalam menulis puisi, maka 

seharusnya kegiatan menulis puisi menjadi suatu kegiatan yang diminati siswa. 

Meskipun dalam kenyataannya, banyak siswa yang lebih cenderung menghindari 

pembelajaran menulis puisi. 

Dalam pembelajaran menulis puisi, siswa diharapkan mampu menuliskan 

apa yang dia rasakan, atau apa saja yang dia pikirkan dalam bahasa yang indah. 

Kemampuan menulis puisi merupakan salah satu materi pembelajaran menulis 

sastra yang diajarkan di sekolah. Siswa sekolah dasar wajib menguasai 

kemampuan menulis puisi, hal ini bertujuan agar siswa dapat mengekspresikan 

pikiran, perasaan, pengalaman, dan imajinasinya melalui kegiatan menulis puisi 

secara kreatif. Proses berimajinasi atau pengembangan pengalaman lahir dan batin 

merupakan awal dari proses kreatif, yang kemudian dilanjutkan dengan 

pengekspresian imajinasi ke dalam rangkaian kata-kata yang disebut dengan puisi. 

Hal ini didukung oleh Herman J. Waluyo (dalam Supriyanto, 2020: 2) yang 

mengatakan bahwa puisi adalah sebuah karya sastra yang mengungkapkan pikiran 

serta perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan memfokuskan 

kekuatan bahasa dalam struktur fisik serta struktur batin. 

Keterampilan menulis puisi harus ditanamkan kepada siswa sejak dini, 

sehingga nantinya mereka mempunyai kemampuan untuk menulis puisi dengan 

baik. Dalam mengajarkan keterampilan menulis puisi guru perlu memperhatikan 

aspek-aspek yang akan dicapai, seperti kesesuaian judul dengan tema, diksi 

(pemilihan kata), serta kesesuaian isi puisi. 

Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa di kelas IV SDN 3 

Tapa Kabupaten Bone Bolango, pembelajaran menulis puisi kurang mencapai 

hasil yang maksimal, dari jumlah siswa 20 orang, terdapat 5 siswa yang sudah 

mampu menulis puisi, sedangkan 15 siswa memiliki kemampuan menulis puisi 
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yang masih belum optimal atau masih kurang. Beberapa faktor utama rendahnya 

kemampuan menulis puisi ini yaitu:  penggunaan model, metode, ataupun strategi 

pembelajaran yang belum maksimal dan belum memperhatikan aspek-aspek 

dalam mengajarkan menulis puisi, keterbatasan waktu dalam mengajarkan materi 

puisi karena sekolah tersebut sedang menerapkan proses belajar dengan sistem 

tatap muka terbatas, kurangnya kosa kata yang dimiliki siswa dalam menulis 

puisi, serta siswa kesulitan dalam menyusun kosa kata dan merangkainya menjadi 

sebuah puisi. 

Untuk mengantisipasi kondisi di atas, masalah yang terjadi membutuhkan 

adanya perbaikan dalam pembelajaran menulis puisi. Untuk itu guru sebagai 

penyelenggara pembelajaran di kelas perlu memiliki kemampuan dalam memilih, 

memahami, dan melaksanakan model pembelajaran yang sesuai untuk 

mengembangkan keterampilan siswa dalam menulis. Tentunya model 

pembelajaran yang dipilih perlu mempertimbangkan karakteristik siswa, serta 

kesesuaian terhadap materi dan tujuan pembelajaran. Salah satu pendukung 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran menulis 

puisi adalah model Think Pair Share. Model Think Pair Share merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa. Melalui model Think Pair Share siswa punya kesempatan untuk bekerja 

sendiri serta bekerja sama dengan orang lain sehingga dapat mengoptimalkan 

partisipasi siswa untuk lebih aktif dan mandiri. Hal ini dikemukakan oleh 

Kurniasih dan Berlin (dalam Khasanah, 77: 285) bahwa model pembelajaran 

Think Pair Share atau berpikir-berpasangan berbagi merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa. Melalui model Think Pair Share siswa akan diarahkan untuk berpikir, 

berpasangan lalu berbagi. Dalam kegiatan berpikir, guru memberikan gambar agar 

siswa lebih mudah dalam memahami apa yang akan mereka tulis dalam menulis 

puisi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan puisi dengan judul penelitian: 
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“Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Melalui Model Think Pair Share 

Pada Siswa Kelas IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi melalui model Think 

Pair Share pada siswa kelas IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango. 

Variabel input yaitu menyangkut perlakuan yang diberikan kepada siswa 

kelas IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango terkait dengan peningkatan 

kemampuan menulis puisi melalui model Think Pair Share. Variabel input dalam 

penelitian adalah: 

1. Guru bertindak sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran di kelas dalam 

meningkatkan kemampuan menulis puisi dengan model Think Pair Share. 

2. Siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 3 Tapa. 

3. Bahan pembelajaran yaitu materi yang akan menjadi pembahasan utama pada 

proses pembelajaran yaitu materi tentang puisi. 

4. Sumber belajar adalah meliputi semua sumber yang dapat digunakan oleh 

guru maupun siswa misalnya buku bahasa Indonesia kelas IV ataupun buku 

tematik kelas IV. 

5. Serta lingkungan belajar yang memadai baik dalam kelas maupun luar kelas. 

Variabel proses dalam penelitian ini adalah menyangkut proses untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi melalui model Think Pair 

Share di kelas IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango. Variabel proses 

menyangkut proses pelaksanaan pembelajaran menulis puisi melalui model 

pembelajaran Think Pair Share sebagai berikut: 

a. Guru menyajikan materi secara klasikal. 

b. Guru memberikan gambar kepada siswa. 

c. Siswa mengamati gambar dan berpikir hal-hal yang diketahui tentang 

informasi gambar. 

d. Siswa dikelompokkan dengan teman sebangkunya dan berdiskusi tentang hasil 

pemikiran masing-masing mengenai gambar. 

e. Siswa diberikan waktu untuk menuliskan puisi. 
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f. Siswa mewakili kelompok untuk membacakan puisi. 

g. Kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi. 

Variabel output merupakan variabel yang menunjukkan hasil yang 

diharapkan dari proses pembelajaran. Seperti pemenuhan kebutuhan individu, 

perubahan sikap, dan peningkatan kemampuan atau kompetensi. Proses yang baik 

menghasilkan output yang baik. Adapun variabel output dalam penelitian ini 

adalah kemampuan menulis puisi pada siswa kelas IV yang aspek-aspek 

penilaiannya hanya dibatasi pada kesesuaian judul dengan tema, diksi (pemilihan 

kata), dan kesesuaian isi puisi. 

 

Metode Penelitian 

Teknik Pengumpulan data  untuk mencari data yang mendukung dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Tes 

Teknik pengumpulan data menggunakan bentuk tes tertulis yaitu untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam menulis puisi yang akan dinilai dalam tes ini 

yaitu siswa menulis puisi melalui model Think Pairs Share. Dengan menilai 

beberapa aspek sebagai berikut: (1) Judul yang sesuai dengan tema, (2) Diksi 

(pemilihan kata), (3) Kesesuaian isi puisi, serta (4) Kerja Sama yang dimaksudkan 

dalam Model Think Pair Share. 

b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara 

menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan menggunakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

dijadikan objek pengamatan yang ada di dalam kelas pada saat kegiatan belajar 

mengajar menulis puisi. Observasi sebagai pelengkap penilaian dengan aspek 

meliputi : Keberanian dan kedisiplinan 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi ini dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran, 

yakni hasil kegiatan siswa dalam menulis puisi. Hasil dokumentasi ini berupa 

hasil kerja siswa membuat puisi serta foto dan video pada saat aktivitas guru dan 

siswa selama proses belajar mengajar, serta puisi hasil kerja siswa. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan memfokuskan 

pada permasalahan siswa yaitu meningkatkan kemampuan siswa menulis puisi 

melalui model Think Pair Share di kelas IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone 

Bolango. Adapun data yang disajikan menggunakan rumus Suwandi (dalam 

Rahmawaty dan Suwarjo, 2016:89) sebagai berikut: 

NA=NKi= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
X100% 

 

Hasil  

Dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi melalui model Think Pair 

Share pada siswa kelas IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango hal yang 

pertama dilakukan peneliti adalah menjelaskan pengertian puisi melalui media 

power point, dan menampilkan video pembelajaran mengenai unsur-unsur puisi, 

serta menjelaskan langkah-langkah menulis puisi. Peneliti memberikan contoh 

tentang tema yang ada dalam puisi Doa, kemudian diksi, serta amanat yang 

terkandung dalam puisi tersebut. Kemudian guru bertanya apakah siswa paham 

dengan penjelasan guru. Setelah siswa menjawab paham, guru kemudian 

membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan menjelaskan cara kerjanya. 

Dari gambar yang ada pada LKPD siswa diberi kesempatan untuk berpikir tentang 

gambar tersebut (think), siswa berpasangan dengan teman sebelahnya untuk 

berdiskusi tentang tema apa yang cocok untuk puisi mereka (pair), siswa diberi 

waktu untuk menulis puisi hasil pikirannya, setelah diskusi selesai dan semua 

siswa selesai membuat puisinya, peneliti meminta perwakilan dari kelompok 

untuk membacakan hasil puisinya (share). 
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Pembahasan 

 pada pada siklus I pertemuan pertama dalam meningkatan kemampuan 

menulis puisi melalui model Think Pair Share diketahui bahwa dari 4 aspek yaitu 

judul, aspek diksi (pilihan kata), aspek kesesuaian isi puisi dan aspek kerja sama 

menunjukkan bahwa dari 20 siswa terdapat 7 siswa atau sebesar 35% yang 

mampu menulis puisi, dan sisanya yang berjumlah 13 siswa atau sebesar 65% 

belum mampu menulis puisi. Aspek judul dari 20 siswa terdapat 3 siswa yang 

memperoleh kriteria 4 dengan persentase 45%, kriteria 3 terdapat 14 siswa dengan 

persentase 70%, kriteria 2 terdapat 1 siswa dengan persentase 5%, kriteria 1 

terdapat 2 siswa dengan persentase 10%. Aspek diksi (pilihan kata) dari 20 siswa 

terdapat 2 siswa yang memperoleh kriteria 4 dengan persentase 10%, kriteria 3 

terdapat 8 siswa dengan persentase 40%, kriteria 2 terdapat 5 siswa dengan 

persentase 25%, kriteria 1 terdapat 5 siswa dengan persentase 25%. Aspek 

kesesuaian isi puisi dari 20 siswa terdapat 6 siswa yang memperoleh kriteria 4 

dengan persentase 30%, kriteria 3 terdapat 2 siswa dengan persentase 10%, 

kriteria 2 terdapat 7 siswa dengan persentase 35%, kriteria 1 terdapat 5 siswa 

dengan persentase 25%. Aspek kerja sama dari 20 siswa tidak ada siswa yang 

memperoleh kriteria 4, kriteria 3 terdapat 13 siswa dengan persentase 65%, 

kriteria 2 terdapat 7 siswa dengan persentase 35%, tidak ada siswa yang 

memperoleh kriteria 1. 

Begitu juga pada siklus I pertemuan kedua diketahui dari 4 aspek yaitu 

judul, aspek diksi (pilihan kata), aspek kesesuaian isi puisi, dan aspek kerja sama 

telah meningkat dari siklus I pertemuan pertama. Dari 20 siswa terdapat 10 siswa 

atau sebesar 50% yang mampu menulis puisi sedangkan 10 siswa atau sebesar 

50% yang belum mampu. Setelah pelaksanaan siklus I selama dua kali pertemuan, 

ternyata kemampuan siswa menulis puisi belum mencapai target keberhasilan 

yaitu 75% sehingga peneliti perlu melaksanakan penelitian pada siklus II. Aspek 

judul dari 20 siswa terdapat 4 siswa yang memperoleh kriteria 4 dengan 

persentase 20%, kriteria 3 terdapat 14 siswa dengan persentase 70%, tidak ada 

siswa yang mendapatkan kriteria 2, kriteria 1 terdapat 2 siswa dengan persentase 

10%. Aspek diksi (pilihan kata) dari 20 siswa terdapat 5 siswa yang memperoleh 
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kriteria 4 dengan persentase 25%, kriteria 3 terdapat 8 siswa dengan persentase 

40%, kriteria 2 terdapat 5 siswa dengan persentase 25%, kriteria 1 terdapat 2 

siswa dengan persentase 10%. Aspek kesesuaian isi puisi dari 20 siswa terdapat 8 

siswa yang memperoleh kriteria 4 dengan persentase 40%, kriteria 3 terdapat 3 

siswa dengan persentase 15%, kriteria 2 terdapat 5 siswa dengan persentase 25%, 

kriteria 1 terdapat 4 siswa dengan persentase 20%. Aspek kerja sama dari 20 

siswa terdapat 8 siswa yang memperoleh kriteria 4 dengan persentase 40%, 

kriteria 3 terdapat 6 siswa dengan persentase 30%, kriteria 2 terdapat 6 siswa 

dengan persentase 30%, tidak ada siswa yang mendapatkan kriteria 1. 

Begitu juga pada siklus II pertemuan pertama dalam meningkatkan 

kemampuan menulis melalui model Think Pair Share diketahui bahwa dari 4 

aspek yaitu aspek judul, aspek diksi (pilihan kata), aspek kesesuaian isi puisi dan 

aspek kerja sama menunjukkan bahwa dari 20 siswa terdapat 14 siswa atau 

sebesar 70% yang mampu menulis puisi, dan sisanya yang berjumlah 6 siswa atau 

sebesar 30% belum mampu menulis puisi. Aspek judul dari 20 siswa terdapat 6 

siswa yang memperoleh kriteria 4 dengan persentase 30%, kriteria 3 terdapat 14 

siswa dengan persentase 70%, tidak ada siswa yang mendapatkan kriteria 2 dan 

kriteria 1. Aspek diksi (pilihan kata) dari 20 siswa terdapat 7 siswa yang 

memperoleh kriteria 4 dengan persentase 35%, kriteria 3 terdapat 8 siswa dengan 

persentase 40, kriteria 2 terdapat 5 siswa dengan persentase 25%, tidak ada siswa 

yang mendapatkan criteria 1. Aspek kesesuaian isi puisi dari 20 siswa terdapat 6 

siswa yang memperoleh kriteria 4 dengan persentase 30%, kriteria 3 terdapat 8 

siswa dengan persentase 40%, kriteria 2 terdapat 1 siswa dengan persentase 5%, 

kriteria 1 terdapat 5 siswa dengan persentase 25%. Aspek kerja sama dari 20 

siswa terdapat 8 siswa yang memperoleh kriteria 4 dengan persentase 40%, 

kriteria 3 terdapat 8 siswa dengan persentase 40%, kriteria 2 terdapat 4 siswa 

dengan persentase 20%, tidak ada siswa yang mendapatkan kriteria 1 . 

Begitu juga pada siklus II pertemuan kedua diketahui dari 4 aspek yaitu 

aspek judul, aspek diksi (pilihan kata), aspek kesesuaian isi puisi dan aspek kerja 

sama menunjukkan bahwa dari 20 siswa terdapat 17 siswa atau sebesar 85% yang 

mampu menulis puisi, dan sisanya yang berjumlah 3 siswa atau sebesar 15% 
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belum mampu menulis puisi. Berdasarkan data hasil pengamatan tersebut, maka 

hasil tes pada siklus II pembelajaran kedua ini sudah mengalami peningkatan dari 

pertemuan-pertemuan sebelumnya, yaitu pembelajaran siklus II ini sudah 

memenuhi kriteria yang akan dicapai, oleh sebab itu penelitian tidak dilanjutkan 

lagi pada siklus berikutnya. Aspek judul dari 20 siswa terdapat 8 siswa yang 

memperoleh kriteria 4 dengan persentase 40%, kriteria 3 terdapat 11 siswa dengan 

persentase 55%, kriteria 2 terdapat 1 siswa dengan persentase 5%, tidak ada siswa 

yang mendapatkan kriteria 1. Aspek diksi (pilihan kata) dari 20 siswa terdapat 9 

siswa yang memperoleh kriteria 4 dengan persentase 45%, kriteria 3 terdapat 11 

siswa dengan persentase 55%, tidak ada siswa yang mendapatkan kriteria 2 dan 

kriteria 1. Aspek kesesuaian isi puisi dari 20 siswa terdapat 11 siswa yang 

memperoleh kriteria 4 dengan persentase 55%, kriteria 3 terdapat 6 siswa dengan 

persentase 30%, kriteria 2 terdapat 3 siswa dengan persentase 15, tidak ada siswa 

yang mendapatkan kriteria 1. Aspek kerja sama dari 20 siswa terdapat 16 siswa 

yang memperoleh kriteria 4 dengan persentase 80%, kriteria 3 terdapat 4 siswa 

dengan persentase 70%, tidak ada siswa yang mendapatkan kriteria 2 dan kriteria  

 

 

 

Berdasarkan penjelasan yang di atas, sudah jelas bahwa peningkatan 

kemampuan menulis puisi pada siklus I sampai dengan pelaksanaan siklus II 

nampak bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan pada siswa sehingga terbukti 

setelah melalui penelitian tindakan kelas, kemampuan siswa dalam menulis puisi 

melalui model Think Pair Share pada kelas IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone 

Bolango meningkat. Dengan demikian hipotesis tindakan dalam penelitian ini 

dapat diterima. 

 

Observasi 

Awal 

25% 

Siklus I 

Pertemuan 

I 

35% 

Siklus I 

Pertemua

n II 
50% 

 

Siklus II 

Pertemu

an I 
70% 

 

Siklus II 

Pertemua

n II 

85% 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua 

siklus, dimana tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menulis puisi melalui model Think Pair Share di kelas 

IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango meningkat. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai tes kemampuan siswa dalam menulis 

puisi pada siklus I pertemuan pertama menunjukkan dari 20 siswa terdapat 7 

siswa dengan persentase 35% yang mampu menulis puisi, dan sisanya 13 siswa 

dengan persentase 65% belum mampu menulis puisi. Kemudian pada siklus I 

pertemuan kedua meningkat dari 20 siswa terdapat 10 siswa dengan persentase 

50% yang mampu menulis puisi sedangkan 10 siswa dengan persentase 50% 

belum mampu menulis puisi. Karena pada siklus I indikator pencapaian belum 

sesuaian dengan yang diharapkan yaitu mencapai 75% maka penelitian 

dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II pertemuan pertama mengalami 

peningkatan dari 20 siswa terdapat 14 siswa dengan persentase 70% yang mampu 

menulis puisi dan 6 siswa dengan persentase 30% belum mampu menulis puisi. 

Pada siklus II pertemuan kedua mengalami peningkatan yang signifikan dari 20 

siswa terdapat 17 siswa dengan persentase 85% yang mampu menulis puisi dan 3 

siswa dengan persentase 15% yang belum mampu menulis puisi. Dari keseluruhan 

tindakan pada penelitian tindakan kelas dapat dikatakan berhasil apabila hasil dari 

siklus I ke siklus II terus mengalami peningkatan, sehingga dapat membawa 

kearah peningkatan proses pembelajaran. Jika dilihat dari hasil penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa melalui model Think Pair Share, kemampuan 

siswa menulis puisi pada kelas IV SDN 3 Tapa Kabupaten Bone Bolango dapat 

meningkat. 
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